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Abstract: Computers have become an important instrument in every individual and organization. Computer 

use sometimes has unpleasant side effects. A number of students are known to have a phobia of using 

computers. Students must have high self-efficacy to overcome this. In the end it will also have an impact on 

student academic performance. The researcher wants to focus on the antecedents of Academic 

Performance. This research is also expected to clarify the influence of Computer Anxiety on Computer Self 

Efficacy in the scope of education. This type of research is explanatory research using a quantitative 

paradigm. This research was conducted at the University of Muhammadiyah Ponorogo with student status. 

This study only focuses on students who have done online lectures. Data collection using an online 

questionnaire. The data analysis method used to prove the hypothesis proposed in this study uses 

Generalized Structured Component Analysis (GSCA). The results of the study prove that all the 

relationships of the variables tested are positive and significant. 

Keywords: Computer Anxiety; Computer Self Efficacy; Academic Performance. 

 

Abstrak: Komputer telah menjadi instrumen penting pada setiap individu maupun organisasi. Penggunaan 

komputer terkadang memiliki efek samping yang tidak menyenangkan. Sejumlah mahasiswa diketahui 

mempunyai phobia dalam menggunakan komputer. Mahasiswa harus mempunyai efikasi diri yang tinggi 

untuk menanggulangi hal tersebut. Pada akhirnya akan berdampak pula pada kinerja akademik 

mahasiswa. Peneliti ingin memfokuskan pada antesenden dari Academic Performance. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memperjelas pengaruh Computer Anxiety terhadap Computer Self Efficacy pada ruang 

lingkup pendidikan. Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan menggunakan paradigma 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang berstatus mahasiswa. 

Penelitian ini hanya berfokus pada mahasiswa yang telah melakukan perkuliahan secara daring. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner online. Metode analisis data yang digunakan untuk 

membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan Generalized Structured 

Component Analysis (GSCA). Hasil penelitian membuktikan semua hubungan variabel yang diuji positif 

dan signifikan. 

Kata Kunci: Computer Anxiety; Computer Self Efficacy; Academic Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Komputer telah menjadi instrumen penting 

pada setiap individu maupun organisasi apapun di 

era globalisasi saat ini. Penggunaan teknologi 

informasi yang berbasis komputer diharapkan 

dapat memberi manfaat yang besar terhadap 

kehidupan manusia. Perubahan yang cepat dalam 

aplikasi komputer ternyata menimbulkan berbagai 

permasalahan bagi penggunanya (Powell, 2013). 

Penggunaan komputer memang terkadang 

memiliki efek samping yang tidak menyenangkan 

(Bruggeman et al., 2019). Hal ini mencakup emosi 

negatif yang timbul tidak hanya selama 

penggunaan tetapi bahkan sebelum manusia 
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berinteraksi dengan komputer (computer anxiety). 

Wilson & Narayan (2016) menyebutkan bahwa di 

masa sekarang ini, masih banyak orang dewasa 

khususnya mahasiswa semester pertama yang 

mengalami semacam phobia menggunakan 

komputer. Frustrasi dan kecemasan yang dialami 

saat itu akan mempengaruhi produktivitas dan 

kualitas pembelajaran (Asror, 2022), bahkan juga 

hubungan sosial (Rachmawati, 2019). 

Secara umum ada tiga jenis anxiety yaitu; 

kecemasan sifat (trait anxiety), kecemasan keadaan 

(state anxiety), dan konsep kecemasan spesifik 

(concept-specific anxiety). Beberapa literatur 

menyebutkan kecemacan sifat didefinisikan 

sebagai kecemasan umum yang dialami oleh 

seseorang sepanjang pengalaman hidup yang 

dilaluinya (Sylvers et al., 2011; Knowles & 

Olatunji, 2020). Kecemasan keadaan adalah reaksi 

emosi sementara yang timbul pada situasi tertentu 

yang dirasakan sebagai ancaman, misalnya pada 

saat akan menjalani ujian, operasi, dan lain 

sebagainya (Leal et al., 2017).  

Konsep kecemasan spesifik berada 

diantara kecemasan sifat dan kecemasan keadaan 

(Zhao et al., 2010). Konsep kecemasan spesifik 

terkait dengan situasi tertentu yang dihadapi 

manusia. Tingkat kegelisahan seseorang ketika 

akan menggunakan komputer termasuk dalam jenis 

anxiety ini. Beberapa pakar menerjemahkan situasi 

ini sebagai computer anxiety (Sultan & Kanwal, 

2017; Oribhabor, 2020). 

Beberapa literatur sebelumnya telah 

banyak membahas terkait fenomena computer 

anxiety. Sebagian besar temuan menunjukkan 

bahwa computer anxiety akan menurunkan kinerja, 

baik dalam lingkup perusahaan bisnis (B. Lee & 

Cranage, 2018), pemerintahan (Wardhani & 

Ryantama, 2019), maupun dalam lingkungan 

pembelajaran (Sultan & Kanwal, 2017; 

Schlebusch, 2018; Awofala et al., 2019; Oribhabor, 

2020). Pengguna harus mempunyai efikasi diri 

yang tinggi terkait bagaimana mengelola aplikasi 

di komputer yang berkembang sangat cepat 

(computer self efficacy). 

Keyakinan diri menentukan bagaimana 

orang merasa, berpikir, dan berperilaku. Self 

efficacy menghasilkan efek yang beragam ini 

melalui empat proses utama yang meliputi proses 

kognitif, motivasi, afektif dan seleksi (Awofala et 

al., 2017). Semakin tinggi self efficacy mendorong 

peningkatan pencapaian manusia dan 

kesejahteraan pribadi dalam banyak hal. Individu 

dengan self efficacy tinggi menganggap tugas-

tugas sulit adalah sebuah tantangan untuk 

diselesaikan, bukanlah sebagai ancaman yang 

harus dihindari. Computer self efficacy merupakan 

keyakinan orang tentang kemampuan mereka 

untuk menghasilkan tingkat kinerja yang 

ditentukan di komputer (He & Freeman, 2010). 

Tingkat computer self efficacy ditentukan ketika 

individu telah berhasil menghilangkan rasa 

computer anxiety (Simsek, 2011; Achim & Al 

Kassim, 2015; Schlebusch, 2018). 

Efikasi diri yang tinggi dalam penggunaan 

komputer akan mendorong mahasiswa untuk 

mengejar tujuan pribadi yang menantang. 

Mahasiswa cenderung mengerahkan banyak upaya 

untuk mewujudkan tujuan tersebut (Chen et al., 

2009). Kepercayaan diri yang dimiliki mahasiswa 

juga mendorong keterlibatan secara kognitif dalam 

proses pembelajaran di kelas (Abdullah & Mustafa, 

2019). Pada akhirnya hal ini akan sejalan dengan 

kinerja akademik (academic performance) yang 

tinggi. 

Bagi lembaga pendidikan, siswa 

merupakan aset yang penting (Mushtaq & Khan, 

2012). Indikator terbaik dari lulusan ditentukan 

oleh kualitas academic performance siswa. Kinerja 

akademik adalah hasil akhir yang dicapai pelajar 

sebagai keberhasilan selama mengikuti pendidikan 

dalam sebuah institusi pendidikan. Literatur 

terdahulu (Honicke & Broadbent, 2016; Bunce et 

al., 2017; Bharata & Widyaningrum, 2021) banyak 

membahas faktor yang mempengaruhi kinerja 

akademik siswa, seperti kondisi psikologis, faktor 

lingkungan, dan sosial ekonomi. Istilah kinerja 

akademik, sering juga disamakan dengan konsep 

prestasi belajar. 

Beberapa peneliti terdahulu juga 

menghubungkan computer anxiety terhadap 

computer self efficacy (C.-L. Lee & Huang, 2014; 

Achim & Al Kassim, 2015. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan yang negatif dari 

kedua variabel tersebut. Namun ada literatur lain 
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yang justru menyatakan bahwa computer self 

efficacy adalah prediktor dari computer anxiety 

(Awofala et al., 2017). Berdasarkan research gap 

tersebut peneliti ingin mendalami hubungan kedua 

variabel ini. 

Pada masa pandemi Covid-19, Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo juga menerapkan 

kebijakan Work From Home (WFH). Dengan 

adanya kebijakan tersebut, kegiatan perkuliahan 

yang biasa dilakukan otomatis akan berubah 

menjadi online (Monica & Fitriawati, 2020). 

Penelitian ini dilakukan pada responden yang 

merupakan mahasiswa di Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Secara 

khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kinerja akademik mahasiswa pada saat 

melakukan pembelajaran secara daring. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan bahwa academic performance dapat 

dicapai ketika tercipta computer self efficacy di 

benak mahasiswa. Peneliti berpendapat bahwa 

semakin besar computer self efficacy maka akan 

semakin besar pula tingkat academic performance. 

Dalam dunia pendidikan saat ini, computer anxiety 

dan computer self efficacy memberi dampak 

terhadap academic performance mahasiswa 

dengan arah yang berbeda. Penelitian ini juga ingin 

membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat 

computer anxiety akan semakin rendah prestasi 

akademik yang dicapai. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas 

dan untuk memperjelas pokok pembahasan pada 

penelitian ini, maka masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Apakah Computer Anxiety mempengaruhi 

Computer Self Efficacy 

2) Apakah Computer Anxiety mempengaruhi 

Academic Performance 

3) Apakah Computer Self Efficacy 

mempengaruhi Academic Performance 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan 

penelitian menggunakan metode survei, yaitu 

metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi melalui permintaan keterangan-

keterangan kepada responden dengan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul 

data utama. Jenis penelitian ini adalah explanatory 

research dengan menggunakan paradigma 

kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi situasi tertentu berdasarkan 

rumusan masalah (Permana, 2021).  

Penelitian ini dilakukan pada Fakultas 

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

Pemilihan ini dilakukan dengan pertimbangan: (1) 

Mahasiswa ini pernah melakukan perkuliahan 

secara daring. (2) Semua anggota peneliti 

merupakan dosen atau pengajar di lokasi tersebut, 

sehingga memudahkan untuk pengambilan data. 

(3) Berdasarkan data dari BPS tahun 2021, IPM 

(Indeks Prestasi Manusia) di Ponorogo adalah 

sebesar 71,06 poin. Walaupun mengalami 

kenaikan setiap tahunnya, tapi jumlah ini masih 

tergolong rendah jika dibandingkan dengan kota 

lain, seperti Surabaya (82,31 poin). Peneliti 

berasumsi kondisi tersebut diakibatkan dari 

minimnya kemampuan penggunaan teknologi 

informasi, khususnya komputer. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel (Firmansyah, 2022). Penelitian 

juga menggunakan purposive sampling, yaitu 

teknik pengumpulan dengan pertimbangan tertentu 

(Suharsimi, 2006). Sedangkan pertimbangan yang 

ditentukan adalah, jika mahasiswa tersebut 

mengalami kesulitan pada perkuliahan daring. 

Gambar 1 menunjukkan model hipotesis 

dari penelitian ini. Sedangkan rumusan 

hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

H1: Computer Anxiety memiliki hubungan 

negatif terhadap Computer Self Efficacy. 

H2: Computer Anxiety memiliki hubungan 

negatif terhadap Academic Performance. 

H3: Computer Self Efficacy memiliki hubungan 

positif terhadap Academic Performance. 
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Sumber: peneliti (2022) 

Gambar 1. Model Hipotesis 

 

 Metode analisis data yang digunakan 

untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini menggunakan Generalized 

Structured Component Analysis (GSCA). GSCA 

dikembangkan oleh Heungsun Hwang, Hec 

Montreal, dan Yhoshio Takene pada 2004. 

Tujuannya adalah menggantikan faktor dalam 

kombinasi linier dari indikator (variabel manifes) 

di dalam analisis SEM (Ullman & Bentler, 2012). 

(Mueller & Hancock, 2018) menyebutkan bahwa 

GSCA merupakan metode baru SEM berbasis 

komponen dan dapat digunakan untuk perhitungan 

skor (bukan skala). Metode ini juga dapat 

diterapkan pada sampel dengan jumlah kecil. 

GSCA dapat digunakan pada model struktural yang 

melibatkan variabel dengan indikator refleksif dan 

atau formatif (Ngatno, 2017). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 1 nilai GFI adalah 

sebesar 0,752. Nilai GFI harus mendekati 1 dan 

nilai SRMR mendekati 0. Dapat disimpulkan 

model penelitian ini cocok dengan indikasi 

pendugaan parameter GSCA. FIT menunjukkan 

varian total dari semua variabel yang dapat 

dijelaskan oleh model tertentu. Nilai FIT berkisar 

dari 0 sampai 1. Tabel 1 nilai FIT menunjukkan 

adalah sebesar 0.677. 

 

 

Tabel 1. Model FIT GSCA 

Model Fit  

FIT  0.677  

AFIT  0.624  

GFI  0.752  

SRMR  0.313  

NPAR  100  

sumber: data diolah 2022 
 

Tabel 2. Pengujian Model 

Path Coefficients  

   Estimate  SE  CR  

Computer Anxiety -> Computer 

Self Efficacy  
-0.573  0.176  2.11*  

Computer Anxiety -> Academic 

Performance 
-0.787  0.199  2.08*  

Computer Self Efficacy -> 

Academic Performance 
0.749  0.184  2.29*  

sumber: data diolah 2022 

 

Dalam penelitian ini, variabel pertama 

yang diukur yaitu Computer Anxiety, terdiri dari 

empat indikator. Jika dilihat dari tabel 3, nilai 

loading estimate indikator  kedua (X1.2) adalah 

yang paling dapat menjelaskan variabel Computer 

Anxiety. Nilai estimasi indikator adalah yang 

terbesar di antara indikator yang lain yaitu 0.802. 

Berdasarkan nilai titik kritis yang diperoleh, 

indikator kedua (X1.2) juga mempunyai nilai 

terbesar yaitu 3.82* signifikan pada tingkat 

kepercayaan 91,2%. 

 

Tabel 3. Variabel Computer Anxiety (X1) 

Variable  Loading 

   Estimate SE CR 

Computer Anxiety  AVE = 0.688, Alpha =0.912 

X1.1 0.767 0.108 2.41* 

X1.2 0.802 0.117 3.82* 

X1.3 0.713 0.125 3.01* 

X1.4 0.727 0.097 2.68* 

sumber: data diolah 2022 

 

Hipotesis H1 menyatakan bahwa 

Computer Anxiety berpengaruh negatif terhadap 

Computer Self Efficacy. Hasil pengujian hipotesis 

pertama pada penelitian ini diterima. Hasil 

pengujian model menggunakan GSCA (tabel 2) 
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menunjukkan bahwa nilai hubungan negatif dan 

signifikan dengan koefisien jalur sebesar -0.573 

dan nilai critical rasio sebesar 2.11*. 

Temuan dalam penelitian ini sejalan 

dengan literatur sebelumnya (Sultan & Kanwal, 

2017; Schlebusch, 2018; Achim & Al Kassim, 

2015) yang menyatakan terdapat hubungan tidak 

searah antara kecemasan menggunakan komputer 

terhadap kepercayaan diri dalam hal penggunaan 

komputer. mahasiswa dengan kecemasan 

menggunakan komputer hanya akan menggunakan 

komputer dalam waktu singkat (Schlebusch, 2018). 

Mereka juga berhati-hati pada saat menggunakan 

komputer (Achim & Al Kassim, 2015).  

Mahasiswa yang merasa yakin dengan 

pengetahuan ataupun penggunaan komputer yang 

mereka miliki mempunyai tingkat kecemasan yang 

lebih rendah. Namun demikian, literatur terdahulu 

memberikan bukti empiris bahwa seseorang 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, akan 

lebih sedikit mempunyai perasaan kecemasan 

menggunakan komputer (Bolliger & Halupa, 2012; 

Dos Santos & Santana, 2018).  

 

Tabel 4. Variabel Computer Self Efficacy (Y1) 

Variable  Loading 

   Estimate SE CR 

Computer Self 

Efficacy 
AVE = 0.701, Alpha =0.941 

Y1.1 0.752 0.117 2.54* 

Y1.2 0.714 0.144 2.04* 

Y1.3 0.697 0.192 3.2* 

Y1.4 0.728 0.123 2.11* 

sumber: data diolah 2022 

 

Variabel kedua yaitu Computer Self 

Efficacy. Variabel ini terbentuk dari 4 indikator. 

Indikator pertama (Y1.1) adalah indikator yang 

mempunyai nilai kritis terbesar yaitu 2.54* 

signifikan pada tingkat kepercayaan 94,1%. Nilai 

loading estimate juga menunjukkan hasil yang 

sama. nilai loading estimate indikator pertama 

(Y1.1) adalah yang tertinggi dibandingkan 

indikator yang lain, yaitu sebesar 0,752. Hasil 

perhitungan secara lengkap terdapat pada tabel 4. 

 

 

 

Tabel 5. Variabel Academic Performance (Y2) 

Variable  Loading 

   Estimate SE CR 

Academic 

Performance 
AVE = 0.714, Alpha =0.927 

Y2.1 0.752 0.117 2.54* 

Y2.2 0.714 0.144 2.04* 

Y2.3 0.697 0.192 3.1* 

Y2.4 0.775 0.123 2.11* 

sumber: data diolah 2022 

 

Academic Performance adalah variabel 

terakhir dalam penelitian ini, tersusun dari empat 

indikator. Nilai loading estimate menunjukkan 

bahwa indikator keempat (Y2.4) mempunyai nilai 

tertinggi, yaitu sebesar 0,775. Namun, jika dilihat 

dari titik kritis, yang tertinggi adalah indikator 

ketiga yaitu sebesar 3.2* signifikan pada tingkat 

kepercayaan 92,7%. Hasil pengukuran secara 

lengkap dapat dilihat pada tabel 5. 

Hipotesis H2 menyatakan bahwa 

Computer Anxiety berpengaruh negatif terhadap 

Academic Performance. Hasil pengujian model 

menggunakan GSCA menunjukkan bahwa nilai 

hubungan negatif dan signifikan dengan critical 

rasio sebesar 2.08. Nilai koefisien jalur pada 

hubungan diantara kedua variabel ini adalah 

sebesar -0.787. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pengajuan hipotesis kedua 

pada penelitian ini diterima. 

Beberapa literatur terdahulu turut 

mendukung temuan penelitian ini (P. C. Lee & 

Mao, 2016; Oribhabor, 2020; Wilson & Narayan, 

2016). Senada dengan temuan penelitian ini, 

Oribhabor (2020) menyatakan kecemasan dalam 

penggunaan computer memberikan masalah serius 

bagi mahasiswa dan dapat mempengaruhi kinerja 

studi mereka. Mengikuti perkembangan zaman 

saat ini, komputer bukan lagi sebuah pilihan dalam 

proses pembelajaran (Smetana & Bell, 2012), tapi 

sudah menjadi sebuah keharusan (Ghasemi et al., 

2011; Mora et al., 2020). 

Hipotesis H3 menyatakan bahwa 

Computer Self Efficacy berpengaruh positif 

terhadap Academic Performance. Hasil 

pengukuran menggunakan software GSCA 

menunjukkan bahwa nilai hubungan positif dan 
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signifikan dengan nilai koefisien jalur adalah 

sebesar 0.749. Adapun nilai critical rasio sebesar 

2.29*. Dapat disimpulkan bahwa pengajuan 

hipotesis ketiga pada penelitian ini juga diterima. 

Banyak literatur yang menyebutkan bahwa 

kepercayaan diri menggunakan komputer 

merupakan prediktor utama dalam keberhasilan 

studi mahasiswa (Pellas, 2014; Jan, 2015). 

Kemampuan dan kapabilitas mahasiswa dalam 

menggunakan komputer (Rashid & Asghar, 2016), 

internet dan media sosial  (Ainin et al., 2015) 

mempermudah proses belajar maupun mencapai 

prestasi akademik yang maksimal. Kinerja 

akademik adalah hasil akhir yang dicapai 

mahasiswa sebagai keberhasilan selama 

mengikuti perkuliahan di universitas (Estrada et 

al., 2019).  

Namun demikian, Wilson & Narayan 

(2016) menyebutkan bahwa untuk mencapai 

kesuksesan dalam pembelajaran, kepercayaan diri 

saja tidaklah cukup. Dibutuhkan strategi tertentu 

dalam proses pembelajaran (Castro et al., 2010; 

Ismajli & Imami-Morina, 2018; Mushtaq & Khan, 

2012). Dapat disimpulkan tentu banyak faktor lain 

penunjang keberhasilan studi mahasiswa yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat 

disimpulkan model dalam penelitian ini dinyatakan 

cocok dan sejalan dengan literatur terdahulu. Hasil 

pengujian hipotesis membuktikan bahwa 

Computer Anxiety memberikan pengaruh negatif 

ke Computer Self Efficacy maupun Academic 

Performance mahasiswa. Hubungan positif dan 

signifikan juga terbukti diantara kepercayaan diri 

mahasiswa dan keberhasilan kinerja akademiknya. 

Terdapat juga faktor-faktor lain yang dapat 

memperkuat atau memperlemah kinerja akademik 

mahasiswa, namun tidak diuji dalam penelitian ini. 
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